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Pamelo (Citrus  maxima  (Burm.)  Merr.) besar merupakan salah satu jenis tanaman 
hortikultura yang mendapat perhatian dari pemerintah untuk dikembangkan dan ditingkatkan 
produksinya karena memiliki prospek pemasaran yang baik. Permasalahan utama 
pengembangan tanaman pamelo Aceh adalah ketersediaan biji yang sangat sedikit atau 
bahkan sering dijumpai tanpa biji dan juga bijinya sulit sekali dikecambahkan 
dikecambahkan secara konvensional. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut 
dapat dilakukan secara in vitro. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh BAP 
terhadap keberhasilan perkecambahan biji pamelo lokal Aceh secara in vitro. Penelitian  
dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Malikussaleh pada bulan Desember 2018 sampai dengan Februari 2019. Percobaan ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal. Perlakukuannya adalah 
konsentrasi BAP yaitu 0 dan 2 mg/L dengan 30 ulangan, sehingga didapat 60 satuan 
percobaan. Pada percobaan ini setiap eksplan ditanam pada botol kultur dengan jumlah 2 
eksplan per botol. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
analisis ragam. Jika hasil uji F menunjukkan adanya pengaruh yang nyata antar perlakuan, 
maka analisis dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian BAP dapat mempengaruhi pertumbuhan 
eksplan biji pamelo secara in vitro.  Pemberian BAP 2 mg/L pada awal menyebabkan biji 
lebih lambat membentuk tunas dan akar, namun pada akhir pengamatan didapatkan biji 
menghasilkan tunas dan daun yang lebih banyak. 
 





Pamelo (Citrus  maxima  (Burm.)  Merr.) is a horticultural commodity prioritized by 
the government to be developed due to its promising prospect.  The scarce of available seeds 
resulted from seedless fruit production nowadays becomes a potential obstacle in developing 
pomelo conventionally. Therefore, the in-vitro assay was assigned to overcome this problem. 
The research was aimed at evaluating the effect of BAP application on seed germination of 







Acehnese pomelo. The research was carried out in Plant Tissue Culture Laboratory, Faculty 
of Agriculture, Universitas Malikussaleh from December 2018 to February 2019, using 
Randomized Completely Design (CRD) with the only factor observed was BAP 
concentrations: 0 and 2 mg/L.  This experiment was replicated 30 times resulted in 60 
experimental units in total. Two explants were planted in a culture jar.  The collected data 
were analyzed using ANOVA, and the significant means were performed using DMRT Test 
at probability level 5%. The results indicated that the application of BAP had an effect on 
seed germination.  The application of BAP 2 mg/L has caused slower growth of buds and 
roots.  However, last day's observation showed that this application had triggered seeds to 
have more buds and leaves. 
 




Pamelo (Citrus  maxima  (Burm.)  
Merr.) merupakan salah satu jenis tanaman 
hortikultura yang mendapat perhatian dari 
Pemerintah untuk dikembangkan dan 
ditingkatkan produksinya. Pamelo 
memiliki prospek pemasaran yang baik dan 
dapat menjadi sumber pendapatan regional 
maupun nasional serta dapat meningkatkan 
gizi masyarakat.  
Pamelo  potensial  dikembangkan  
karena  mempunyai  karakteristik  yang  
khas  ya i t u  buahnya berukuran besar, 
memiliki rasa segar dan daya simpan 
lama sampai empat bulan (Susanto, 
2004). Selain itu Indonesia memiliki 
banyak plasma nutfah pamelo dengan 
ukuran, bentuk, warna dan rasa yang 
beraneka ragam. Sampai saat ini ada 17 
aksesi pamelo yang  telah   diidentifikasi  
dan   dilepas  menjadi   varietas  unggulan   
nasional, salah satu diantaranya adalah 
pamelo Giri Matang dari Aceh. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Aceh masih 
memiliki sebaran plasma nutfah pamelo 
lainnya selain Giri Matang (Rahayu, et al., 
2012).  
Pamelo lokal Aceh memiliki sifat 
unik dan khas. Ada beberapa pamelo Aceh 
yang sudah mulai sulit ditemukan karena 
masyarakat tidak tertarik 
membudidayakannya. Hal ini dapat 
mengancam kelestarian sumber daya 
genetik. Permasalahan utama 
pengembangan tanaman pamelo Aceh 
adalah ketersediaan biji yang sangat 
sedikit atau bahkan sering dijumpai pamelo 
tanpa  biji. Selain itu biji pamelo lokal Aceh 
sulit sekali dikecambahkan bahkan tidak 
dapat dikecambahkan secara konvensional. 
Oleh karena itu untuk mengatasi 
permasalahan tersebut perlu dicari suatu 
teknologi alternatif. 
Perbanyakan tanaman menggunakan 
teknologi kultur jaringan merupakan salah 
satu cara untuk memecahkan masalah 
perbanyakan tanaman yang sulit 
dikembangkan secara konvensional, seperti 
pamelo. Kultur jaringan adalah suatu teknik 
mengisolasi bagian-bagian tanaman (sel, 
sekelompok sel, jaringan, organ, 
protoplasma, tepung sari, ovari dan 
sebagainya) lalu dikulturkan pada medium 
buatan yang steril sehingga bagian-bagian 
tanaman tersebut mampu beregenerasi dan 
berdiferensiasi menjadi tanaman yang 
lengkap.  
Salah satu kunci keberhasilan 
perbanyakan kultur jaringan adalah 
penggunaan zat pengatur tumbuh sitokinin. 
Sitokinin merupakan fithohormon yang 
berperan dalam pembelahan sel dan 
morfogenesis tunas dan akar, pertumbuhan 
tunas lateral dan perkembangan daun 
(Srivastava, 2002). Salah satu jenis sitokinin 
yang paling sering digunakan untuk 
perbanyakan in vitro adalah Benzyl amino 
purin (BAP). Pemberian BAP ke dalam 
medium kultur jaringan penting dilakukan 
untuk menginduksi perkembangan dan 
pertumbuhan eksplan. Penelitian tentang 
penggunaan BAP dalam media sudah banyak 
dilakukan, diantaranya pada tanaman jeruk 







siam (Fatonah et al., 2018), manggis 
(Agustina et al., 2020; Handayani et al, 
2017; Handayani et al, 2013), jeruk keprok 
(Wijayanto, 2011), jeruk manis (Almeida 
et al., 2008), jeruk siam Pontianak 
(Agisimanto, 2005), dan pamelo (Tyas et 
al., 2012;  Handayani et al., 2020). 
Pada penelitian jeruk manis media 
yang paling efektif untuk menginduksi 
tunas adalah BA 0,5 ppm + kinetin 0,5 
ppm + NAA 2. Almeida et al., (2008) 
berhasil menginduksi tunas adventif dari 
mata tunas tiga kultivar jeruk manis 
dengan hasil terbaik diperoleh pada media 
MS + BAP 1 ppm. Pada jeruk lemon 
“Rangpur” yang terbaik adalah media MS 
+ 2,5 ppm BAP. Penelitian akan 
membahas mengenai perkecambahan biji 
pamelo lokal Aceh secara in vitro.  Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh BAP terhadap keberhasilan 
perkecambahan biji pamelo lokal Aceh 




Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas 
Malikussaleh pada bulan Desember 2018 
sampai dengan Februari 2019. Bahan-
bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya adalah biji jeruk 
pamelo lokal Aceh, alkohol 70 %, BAP, 
dan media MS. Alat-alat yang digunakan 
terdiri dari Laminar Air Flow Cabinet, 
oven, autoclaf, dan alat-alat tanam.  
Percobaan ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor 
tunggal. Perlakukuan adalah konsentrasi 
BAP yaitu 0 dan 2 mg/L dengan 30 
ulangan, sehingga didapat 60 satuan 
percobaan. Pada percobaan ini setiap 
eksplan ditanam pada botol kultur dengan 
jumlah 2 eksplan per botol. 
Sebelum ditanam, Biji pamelo 
dicuci lalu direndam dalam larutan Bayclin 
20% selama 20 menit yang dilakukan tiga 
kali. Kulit biji bagian dalam dikupas lalu 
direndam kembali dalam lautan  bayclin 
20% selama 20 menit yang dilakukan dua 
kali. Biji dibilas menggunakan aqudes steril 
dua kali. Biji pamelo steril ditanam pada 
media yang telah disiapkan. Penanaman biji 
dilakukan dengan membelah biji menjadi dua 
bagian kemudian biji ditanam sebanyak dua 
eksplan per botol kultur.  
Pengamatan dilakukan selama 
delapan minggu. Peubah yang diamati adalah 
persentase tumbuh tunas, waktu tumbuh 
tunas, waktu tumbuh akar, jumlah tunas, dan 
jumlah daun. Data hasil pengamatan 
dianalisis secara statistik dengan 
menggunakan analisis ragam. Jika hasil uji F 
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 
antar perlakuan, maka analisis dilanjutkan 
dengan Uji DMRT (Duncan’s Multiple 
Range Test) pada taraf 5%. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan software 
SAS v9.13 portable. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan BAP berpengaruh terhadap peubah 
persentase tumbuh tunas. Hasil uji lanjut 
pengaruh konsentrasi BAP  terhadap 
persentase tumbuh tunas disajikan pada Tabel 
1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
perlakuan BAP memberikan pengaruh 
terhadap peubah persentase tumbuh tunas.  
Biji pamelo yang ditanam pada media MS+ 
BAP 2 mg/L memiliki persentase tumbuh 
tunas yang lebih besar daripada perlakuan 
tanpa BAP. 
 
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap 
waktu tumbuh tunas perkecambahan 
biji pamelo secara in vitro 
Konsentrasi 
BAP 
Persentase Tumbuh Tunas (%) 
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 
0 mg/L 1,18 a 1,36  b 1,44 b 1,49 b 
2 mg/L 0,89 a 1,64  a 1,70 a 1,74 a 
          
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama  tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf 0,05.  
MST = minggu setelah tanam. 
 







Perlakuan BAP berpengaruh 
terhadap perkecambahan biji pamelo 
secara in vitro.  Hasil uji lanjut pengaruh 
konsentrasi BAP terhadap waktu tumbuh 
tunas dan waktu tumbuh akar terhadap 
perkecambahan biji pamelo secara in vitro 
disajikan pada      Tabel 2.  
 
Tabel 2. Pengaruh konsentrasi BAP 
terhadap waktu tumbuh tunas dan 
waktu tumbuh akar 
perkecambahan biji pamelo 
secara in vitro 
Konsentrasi 
BAP 




0 mg/L 12,94 b 5,11 b 
2 mg/L 15,76 a  6,50  a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama  tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 
pada taraf 0,05.  MST = minggu setelah 
tanam. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa biji 
pamelo yang ditanam pada media yang 
tanpa diberi BAP ternyata lebih cepat 
muncul tunas dan akar. Tunas muncul 
pada umur 7 sampai 18 hari setelah tanam.  
Penampilan tunas pamelo in vitro pada 
umur 7 HST disajikan pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1 pamelo secara in vitro pada umur 7 HST.               
a. Konsentrasi BAP 0 mg/L;  b. Konsentrasi 
BAP 2 mg/L. 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa 
pada umur 7 MST biji pamelo yang 
ditanam pada media tanpa BAP tumbuh 
berkecambah lebih cepat.  Pada umur yang 
sama tunas pamelo pada media tanpa BAP 
tumbuh lebih besar daripada tunas pamelo 
yang ditanam pada media yang diberi 
perlakuan BAP. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan BAP berpengaruh 
terhadap peubah jumlah tunas 4 sampai 8 
minggu setelah tanam (MST). Hasil uji lanjut 
pengaruh konsentrasi BAP  terhadap jumlah 
tunas disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap 
jumlah tunas   perkecambahan 





2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 
0 mg/l 
2 mg/l 
1,18 a 1,36  b 1,44 b 1,49 b 
0,89 a 1,64  a 1,70 a 1,74 a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama  tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf 0,05.  
MST = minggu setelah tanam. 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi BAP 2 mg/l memiliki 
jumlah tunas yang lebih banyak dari pada 
konsentrasi 0 mg/l. Hal ini disebabkan karena 
penggunaan ZPT seperti BAP sangat efektif 
untuk merangsang pertumbuhan tunas.  
Pada peubah jumlah daun, perlakuan 
BAP memberi pengaruh pada pertumbuhan 
biji pamelo secara in vitro.  Hasil uji lanjut 
pengaruh konsentrasi BAP  terhadap jumlah 
daun disajikan pada   Tabel 4. 
 
Tabel 4. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap 
jumlah daun   perkecambahan biji 





2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 
0 mg/l 1,42 a 1,73 a 1,44 b 1,49 b 
2 mg/l 0,89 a 1,64  a 1,70 a 1,74 a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama  tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf 0,05.  
MST = minggu setelah tanam. 
 
Pembahasan 
Perlakuan BAP yang diberikan pada 
media MS sebagai media dasar, ternyata 
berpengaruh terhadap perkecambahan biji 
pamelo secara in vitro. Pemberian BAP pada 
awalnya tumbuh tunas dan akar lebih lambat, 
namun ternyata dapat menyebabkan biji 







menghasilkan tunas dan daun yang lebih 
banyak (Tabel 1 sampai 4). 
Sitokinin adalah jenis fitohormon 
yang dapat merangsang terjadinya 
pembelahan mitosis pada meristem 
internal. Peningkatan pembelahan sel 
tersebut dapat meningkatkan pembentukan 
jaringan berpengangkut pada tunas 
samping.  Oleh  karena itu tunas samping 
akan mendapatkan energi hasil 
metabolisme (Taiz & Zeiger, 2002). 
Peningkatan konsentrasi BAP cenderung 
meningkatkan persentase pembentukan 
tunas hingga konsentrasi 2 mg/L BAP, dan 
menurun seiring peningkatan konsentrasi. 
Peningkatan konsentrasi BAP yang lebih 
tinggi kemungkinan akan menjadi 
penghambat untuk pembentukan tunas, 
sedangkan penurunan konsentrasi  BAP 
yang diberikan menunjukkan bahwa BAP 
eksogen belum cukup memicu 
pembentukan tunas yang lebih banyak 
(Yuniati et al., 2018). 
BAP merupakan zat pengatur 
tumbuh yang mampu merangsang 
pertumbuhan daun, akan tetapi semakin 
tinggi konsentrasi BAP yang diberikan 
maka jumlah daun yang didapatkan 
semakin sedikit. Pemberian BAP 
berpengaruh terhadap jumlah daun. 
Penelitian Fithriyandini, et al. (2015) dan 
Yudhanto dan Wiendi (2015) pada 
tanaman anggrek bulan  dan kantong 
semar didapati bahwa pemberian BAP 2,5 
mg/l memberikan pengaruh terhadap 
jumlah daun. 
Pada perkecambahan biji pamelo, 
eksplan yang dibelah dua sudah dapat 
membentuk tunas bahkan pada media 
tanpa BAP. Hal ini dikarenakan 
kandungan hormon endogen dan nutrisi  
yang terdapat dalam biji cukup tinggi 
sehingga dapat memacu pembentukan 
tunas hingga tahapan yang paling 
sempurna walaupun tidak ditambahkan zat 
pengatur tumbuh dari luar. Media MS 
umum digunakan untuk induksi tunas dan 
mengandung nutrisi yang sesuai untuk 
menunjang pertumbuhan optimal dari 
tanaman secara in vitro (Razdan, 2003).  
Eksplan biji pamelo tumbuh dengan 
baik, membentuk tunas dan daun, serta 
memiliki panjang tanaman yang normal. 
Memanjangnya ukuran eksplan menunjukkan 
terjadinya pertumbuhan pada eksplan 
tersebut karena nutrisi dan suplai makanan 
terpenuhi. Hal yang sama juga di dapatkan 
pada penelitian Rahman et al., (2008), 
dimana ekspalan kotiledon Citrus maxima 
(Burm) Merr. cv Cikoneng di semua 
perlakuan mengalami penambahan ukuran 
atau pemanjangan eksplan sampai kotiledon 
bertunas. Pemanjangan juga terjadi pada 
eksplan pucuk jarak pagar, sebelum terbentuk 
kalus atau langsung membentuk tunas.  
Perlakuan biji pamelo dibelah dua 
memiliki pertumbuhan tunas yang lebih baik 
di hampir semua peubah yang diamati. 
Pemotongan biji menyebabkan terjadi kontak 
antara permukaan biji dan media yang 
mengandung hara dan zat pengatur tumbuh 
tanaman. Romeida (2007) menyatakan bahwa 
biji manggis dibelah memiliki jumlah tunas 
yang tinggi. Biji pamelo yang dibelah dengan 
posisi telungkup dan bagian luka menghadap 
media menyebabkan terjadi kontak langsung 
antara media dengan biji pamelo yang 
dilukai. Oleh karena itu biji pamelo yang 
ditanam pada media perlakuan BAP memiliki 





Pemberian BAP dapat mempengaruhi 
pertumbuhan eksplan biji pamelo secara in 
vitro.  Pemberian BAP 2 mg/L pada awal 
menyebabkan biji lebih lambat membentuk 
tunas dan akar, namun pada akhir 
pengamatan didapati biji menghasilkan tunas 
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